BAB IlI

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas atau

yang biasanya di singkat dengan PTK. Dalam bahasa Inggris PTK diartikan dengan

Classroom Action Research, disingkat CAR. Namanya sendiri sebetulnya sudah

menunjukkan isi yang terkandung didalamnya.Oleh karena itu ada tiga kata yang

membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian pula yang dapat

diterangkan.

1.

Penelitian — kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan
penting bagi peneliti.

Tindakan — sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan.

Kelas — sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran
yang sama dari seorang guru. Bataasan yang ditulis untukpengertian tentang
kelas tersebut adalah pengertian lama, untuk melumpuhkan pengertian yang
salah dan diapahami secara luas oleh umum dengan “ruangan tempat guru
mengajar”. Kelas bukan wujud ruangan tetapi sekelompok peserta didik yang
sedang belajar, kelompok orang yang sedang belajar dapat kerja di lab, lapangan

olahraga, workshop dan lain-lain.
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Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut segera dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.*

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model Kurt Lewin yang
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah, yaitu :2

a) Perencanaan (Planning),
b) Aksi atau tindakan (Acting),
c) Observasi (Observing), dan

d) Refelksi (Reflecting), (Lewin 1990)

Perencanaan Perencanaan Perencanaan

Aksi Refleksi Aksi Aksi

./’./’ — —/ |

Observasi ) Observasi

Observasi

Gambar 1 : Bentuk Spiral, terdiri dari beberapa siklus

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian, dan

siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

1 Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas,....... him 12-13
2 1bid, him 21
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a. Tempat Penelitian

Tempat penelitian atau lokasi penelitian tndakan kelas ini

dilaksanakan di SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester genap di tahun
ajaran 2017/2018 yaitu pada bulan Februari dan Maret 2017. Penentuan waktu
penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena penelitian
tindakan kelas (PTK) memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses
belajar mengajar yang efektif di kelas.

c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PTK ini dilakukan melalui 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan
mengikuti prosedur yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui edua siklus tersebut
dapat diamati peningkatan pemahaman siswa pada materi gaya mata pelajaran

IPA melalui metode Concept Mapping.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah kelas IV SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo tahun
pelajaran 2017-2018, dengan jumlah siswa 33 siswa dalam satu kelas, siswa laki-
laki berjumlah 12 dan siswa perempuan berjumlah 21 siswa. Kurikulum yang
digunakan adalah KTSP dengan kompetensi Dasar (KD) menyimpulkan hasil

percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu
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benda, menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat
mengubah bentuk suatu benda.

Objek yang diteliti adalah kemampuan memahami materi gaya pada siswa
kelas IV SDI Darul Hikmah yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Pembelajaran dengan metode Concept Mapping yang belum digunakan
pada pembelajaran materi tersebut dan akan digunakan untuk meningkatkan

kemampuan memahami pada pembelajaran materi tersebut.

C. Variabel Yang Diteliti
Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel penerapan metode
pembelajaran Concept Mapping untuk meningkatkan pemahaman materi gaya kelas

IV di SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo. Didalam variabel tersebut terdapat beberapa

varibel yaitu :
1. Varibel Input : Siswa kelas IV SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo
2. Variabel Proses : Penerapan metode Concept Mapping
3. Variabel Output : Peningkatan Pemahaman materi gaya

D. Rencana Tindakan
Pada rencana tindakan kelas ini peneliti memilih dan menggunakan model
Kurt Lewin. Dan pada setiap siklus meliputi empat komponen diantaranya : 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Model ini dipilih oleh

penulis karena pada penerapan metode Concept Mapping masih terdapat kekurangan
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hingga melakukan pengulangan kembali dan melakukan perbaikan-perbaikanpada
siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang diinginkan peneliti tercapai. Jika pada
penerapan metode Concept Mapping pada siklus pertama dan siklus kedua belum

berhasil maka peneliti akan melanjutkan dengan siklus-siklus selanjutnya.

1. Siklus 1
Siklus 1 terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
refleksi.
a. Perencanaan (Planning)

Tahap ini merupakan tahap pembuatan rancangan RPP, menyusun
fasilitas, sarana atau media yang dibutuhkan, mempersiapkan instrumen untuk
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan yaitu : lembar kerja,
lembar observasi guru dan siswa.

Langkah-langkah menentukan perencanaan dalam siklus 1 sebagai
berikut :

1. Menentukan waktu untuk pelaksanaan perbaikan, sekaligus melakukan
kesepakatan bahwa peneliti akan mempratekkan RPP dan guru bertindak
sebagai observer.

2. Pembuatan instrumen penelitian yang berupa :

a. Instrumen observasi guru
b. Instrumen observasi aktivitas siswa

3. Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran



b.
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Alat/media yang digunakan adalah buku paket llmu Pengetahuan Alam.
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Materi Gaya mata
pelajaran IPA, menggunakan metode pembelajaran Concept Mapping.
Membuat instrumen penilaian untuk mengukur pemahaman siswa.

Instrumen evaluasi berupa Lembar Kerja (LK) individu.

6. Peneliti menentukan kriteria keberhasilan

Berdasarkan kriteria, peneliti ingin mengetahui seberapa efektif
tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus 1, jika tujuan tersebut telah
dicapai maka tindakan perbaikan dihentikan (siklus selesai). Namun apabila
belum tercapai, maka peneliti terus melakukan perbaikan-perbaikan pada
siklus berikutnya.

Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran
pada materi gaya dengan menerapkan metode Concept Mapping. Kegiatan
pelaksanaan yang dilakukan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang disusun untuk siklus 1. Adapun rincian rencana pelaksanaan
pembelajarannya, meliputi : kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Pengamatan (observing)
Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan

mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung untuk
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melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan metode pembelajaran

Concept Mapping dikelas IV SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo. Pengamatan

yang dilakukan diantaranya sebagi berikut :

1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah atau
kekurangan pada pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam dengan
menggunakan metode pembelajaran Concept Mapping.

2) Meneliti dan menyeleksi data yang diperlukan dalam penelitian seperti
lembar observasi yang meliputi lembar pengamatan kegiatan siswa,
lembar pengamatan kegiatan guru, lembar kerja siswa.

. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil
observasi yang dilaksanakan pada siklus 1, Peneliti mengevaluasi hasil
observasi, mengenalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat diketahui
apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus 1 dapat meningkatkan
kemampuan memahami siswa dalam materi gaya. Peneliti juga dapat
mencatat kelemahan-kelemahan proses pembelajaran pada siklus 1 untuk
dijadikan bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan
PTK tercapai.

Setelah pelaksanaan siklus pertama dengan empat tahapan tersebut
diatas, apabila sudah diketahui keberhasilan atau hambatan dalam tindakan
yang dilakukan dalam siklus pertama, peneliti kemudian mengidentifikasi

permasalahan baru yang menentukan rancangan siklus berikutnya.
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Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan
kegiatan sebelumnya bila ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, untuk
meyakinkan, atau untuk menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan
yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan
dari tindakn sebelumnya yang belum berhasil dalam meningkatkan

kemampuan memahami.

2. Siklus 2

Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan

yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka guru bersama

penelitimenentukan perancangan siklus berikutnya untukmenguatkan hasil.

a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan

pada siklus 2 yaitu membuat rencana pembelajran berdasarkan refleksi dan

hasil analisis yang telah dilakukan pada siklusl. Dari hasil tersebut peneliti

melakukan beberapa hal-hal sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 dengan
memperhatikan kekurangan dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus 1.
Menyiapkan lembar kerja sebagai penerapan dari metode Concept Mapping.
Menyiapkan soal lembar evaluasi siswa sebagai penilaian dari hasil

pemahaman siswa.
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4) Membuat format penilaian serta menyiapkan sarana dan prasarana yang
dapat mendukung dalam proses pembelajaran.

5) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian tindakan kelas.

Penyusunan instrumen pengumpulan data sebagai berikut :

1. Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran
didalam kelas sesuai yang telah direnacanakn didalam RPP dengan
menggunakan metode Concept Mapping pada mata pelajaran IPA.

2. Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan metode Concept Mapping.

6) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa
dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan
nilai 75).

Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus 2 peneliti dibantu guru mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam melaksanakan skenario pembelajaran
seperti yang telah direncanakan dalam RPP seperti pada siklus 1, siklus 2 ini
guru kembali bertindak sebagai observer dan peneliti sebagai guru dalam
menerapkan tindakan pembelajaran.

Pengamatan (Observing)

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai

semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung untuk melakukan proses
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perbaikan pembelajaran dengan metode pembelajaran Concept Mapping di

kelas IV SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo.

Pengamatan yang dilakukan diantaranya sebagai berikut :

1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah atau
kekurangan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan
menggunkana metode Concept Mapping.

2) Meneliti dan menyeleksi data yang diperlukan dalam penelitian seperti
lembar observasi yang meliputi lembar pengamatan kegiatan siswa, lembar
pengamatan kegiatan guru, lembar kerja siswa.

Refleksi (Reflecting)

Peneliti melakukanrefleksi terhadap pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2
serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan metode
Concept Mapping dalam upaya meningkatkan pemahaman pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam materi gaya pada siswa kelas 1V SDI Darul Hikmah

Krian Sidoarjo.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Data
Data ialah sekumpulan fakta tentang sesuatu fenomena, baik berupa

angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori, seperti : senang, tidak senang,
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baik, buruk, berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi
informasi.?
2. Sumber Data
Sumber data dalam PTK adalah sebagai berikut :
a. Siswa
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil
penerapan peningkatan pemahaman pada materi gaya.
b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode
pembelajaran Concept Mapping terhadap kemampuan pemahaman siswa
materi gaya dalam proses pembelajaran.
c. Teman Sejawat/Kolaborator
Teman sejawat/kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data untuk

melihat PTK secara komprehensif, baik dari siswa maupun guru.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti adalah
teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. teknik pengumpulan data
tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan hasil yang valid,

maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan beberapa cara :

3 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him 191
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Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian tindakan kelas. Secara umum, batasan tentang
wawancara dapat diartikan sebagai proses bertemu muka antara para guru-
peneliti dan para siswa, yang direncanakan untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan. Beberapa informasi yang mungkin dapat dikumpulkan,
ketika seorang peneliti bertatap muka dengan responden diantaranya
perspektif pendapat atau reaksi mereka terhadap treatment yang diberikan
oleh guru dikelas, sesuai dengan yang mereka alami. Dalam penelitian
tindakan kelas, wawancara yang baik adalah enggunakan wawancara
mendalam. Menurut Bogdan (1984), wawancara mendalam biasanya
mengarah kepada pernyataan, dan pendapat responden dalam situasi yang
spesifik dan relevan, dengan tujuan yang hendak diteliti.

Dalam kaitannya dengan wawancara, lebih jauh Bogdan juga
membedakan menjadi tiga macam, yaitu wawancara dengan mengacu
kepada sejarah hidup atau otobiografi responden; wawancara penyelidikan
tentang peristiwva dan aktivitas yang dipantau; serta wawancara yang
ditujukan untuk memilih gambaran secara luas mengenai latar belakang,
situasi, dan keadaan sekelompok responden. Masih dalam kaitannya dengan
wawancara secara prospektif, Dezin (2000 : 633) menyatakan bahwa bentuk
waancara mendlam biasanaya memiliki ciri-ciri melibatkan individual atau

personal (pewawancara dan yang diwawancarai); bertatap muka dan
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menggunakan percakapan verbal; kadang menggunakan kuesioner sebagai

pedoman wawancara atau model terstruktur; dan menggunakan telepon

misalnya untuk survei.*

Berikut ini adalah lembar wawancara peneliti dengan guru kelas 1V

yaitu ibu Sayidatul Munifah, S.Psi :

1.

Apa sajakah permasalahan yang ada didalam kelas 1V SDI Darul
Hikmah ini?

Adakah siswa yang belum faham dengan materi yang Anda sampaikan?
Ketika Anda mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam metode
apakah yang sering Anda gunakan?

Apakah Anda pernah menggunakan metode lain seperti membuat peta
konsep?

Berapakah jumlah siswa kelas IV SDI Darul Hikmah?

Dari 33 jumlah siswa, berapakah jumlah siswa laki-laki dan jumlah
siswa perempuan?

Dari 33 jumlah siswa yang ada didalam kelas ini, kira-kira berapa persen

siswa yang belum faham dengan materi yang Anda sampaikan?

4 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2013), him 122-123
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b. Observasi
Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan (=data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhdap fenomena-fenomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan.®
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan

(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah
mencapai Sasaran. pengamatan partisipasif dilakukan oleh orang yang
terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini
dapat dilakukan dengan pedoman pengamatan (format, daftar, cek), catatan
lapangan, jurnal harian, observasi aktivitas dikelas, penggambaran interaksi
dalam kelas, alat perekam elektronik, atau pemetaan kelas. Pengamatan
sangat cocok untuk merekam data kualitatif, misalnya perilaku, aktivitas,
dan proses lainnya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam observasi adalah :

1. Memerhatikan fokus penelitian, kegiatan apa yang harus diamati, baik
yang umum maupun yang khusus. Kegiatan umum yang harus
diobservasi berarti segala sesuatu yang terjadi dikelas harus diamati dan
dikomentari serta dicatat dalam lapangan. Sementara itu, observasi

kegiatan khusus, hanya memfokuskan pada keadaan khusus yang

5 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,....... him 76
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terjadi dikelas, seperti kegiatan tertentu atau praktik pembelajaran
tertentu yang sudah didiskusikan sebelumnya.

2. Menentukan kriteria yang diamati, dengan terlebih dahulu

mendiskusikan ukuran-ukuran apa yang digunakan dalam pengamatan.®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu guru

sering menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi kepada

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti berencana akan menggunakan

metode Concept Mapping untuk meningkatkan pemahaman pesera didik.

c. Tes

Secara Harfiah, kata “tes” berasal dari bahasa Perancis Kuno :
testum dengan arti : “piring untuk menyisihkan logam-logam mulia”
(maksudnya dengan menggunakan alat berupa piring itu akan dapat
diperoleh jenis-jenis loga mulia yang nilainya sangat tinggi) dalam bahasa
Inggris ditulis dengan test yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan
dengan “tes”, “ujian” atau “percobaan”. Dalam bahasa Arab : Imtihan.

Ada beberapa istilah yang memerlukan penjelasan sehubungan
dengan uaraian diatas, yaitu istilah test, testing, tester dan testee, yang

masing-masing mempunyai pengertian yang berbeda. Test adalah alat atau

prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian;

®Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,.... him
143-144
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testing berarti saat dilaksanakannya atau peristiwa berlangsungnya
pengukuran dan penilaian; tester artinya orang yang melakukan tes atau
pembuat tes, atau eksperimentor, yaitu orang yang sedang melakukan
percobaan (eksperimen); sedangkan testee (mufrad) dan festees (jama’)
adalah pihak yang dikenai tes (= peserta tes = peserta ujian), atau pihak
yang sedang dikenai percobaan (= tercoba).’

Tes sebagai instrumen sangat lazim digunakan dalam penelitian
tindakan kelas. Hal ini disebabkan dalam PTK pada umumnya salah satu
yang diukur adalah hasil belajar siswa dan hasil belajar siswa slah satunya
diukur dengan menggunakan instrumen tes.

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang
atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat
perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis didalam dirinya.
Aspek psikologis dapat berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat,
sikap, kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya.
8

Peneliti menggunakan instrumen tes berupa soal-soal tes. tes

tertulis dapat dibagi menjadi dua yaitu :

1) Pre test

7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), him 66
8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,......

him 186
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Pre test dilakukan sebelum siswa melakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran Concept Mapping. Pre
test bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal
siswa tentang materi yang akan disampaikan.

2) Post test

Post test diberikan setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode Concept Mapping. Bertujuan untuk mengetahui
pemahaman dan pengetahuan siswa mengenai materi yang telah
disampaikan.

Pedoman penskoran untuk melakukan tes tulis (uraian) yaitu
jika siswa dapat menjawab soal sesuai dengan Kriteria penilaian

berikut :°

Z Siswa.yang .tuntas.belajar

Ketuntasan Klasikal : P = - x100%
ZSlswa

 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), him 54
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No.

Deskripsi

Sangat
Baik

(Skor 4)

Baik

(Skor 3)

Cukup
Baik

(Skor 2)

Perlu
Bimbingan

(Skor 1)

Siswa dapat menjawab
semua soal dengan baik

dan benar

Siswa dapat menunjukkan
pemahamannya  dengan
menjelaskan  pengertian
gaya, macam-macam gaya,
serta memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-

hari

Siswa dapat menunjukkan
pemahamannya  dengan
membedakan contoh gaya
dapat mengubah bentuk

benda

Rubrik Penilaian Uraian




Tabel 3.2

Kisi-kisi Penilaian
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Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
Instrumen Soal
Kompetensi Penilaian | Instrumen
7.1.1 Siswa dapat | Non Tes Penilaian Rating | 1. Buatlah rangkuman
Siswa dapat Proyek Scale materi tentang gaya

7.1.2

menjelaskan
bahwa gaya
(dorongan  dan
tarikan)  dapat
mengubah gerak
suatu benda
dengan Concept

Mapping

Siswa dapat
menyebutkan
contoh gaya

(dorongan  dan

dapat mengubah
gerak dan bentuk
suatu benda dengan
membuat Concept
Mapping (peta

konsep)!
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7.2.1

7.2.2

tarikan)  dapat
mengubah
bentuk suatu
benda  dengan
Concept

Mapping

Siswa dapat
menjelaskan
bahwa gaya
(dorongan  dan
tarikan)  dapat
mengubah
bentuk suatu

benda  dengan

Concept
Mapping

Siswa dapat
menyebutkan
contoh gaya

(dorongan  dan

2. Buatlah laporan

praktikum tersebut
dengan
menggunakan
concept mapping

(peta konsep) !
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tarikan)  dapat
mengubah
bentuk suatu
benda  dengan
Concept

Mapping

d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang peristiwa yang terjadi
didalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data foto, serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada
proses pembelajaran kelas IV di SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo dengan
menggunakan metode Concept Mapping yang bertujuan sebagai

penunjang data.

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu PBM

dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).
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Indikator yang ditentukan peneliti untuk ketuntasan hasil belajar siswa yaitu
minimal sebesar 80% sedangkan untuk nilai rata-rata kelas > 75 setelah mendapat
tindakan dari guru/peneliti dalam penelitian tindakan kelas di bandingkan

sebelumnya.

. Teknik Analisis Data

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. Dalam penelitian
tindakan kelas, analisis dilakukan peneliti sejak awal, pada setiap aspek kegiatan
penelitian. Kegiatan pengumpulan data yang benar dan tepat merupakan jantungnya
PTK, sedangkan analisis data akan memberi kehidupan dalam kegiatan PTK. Dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan
oleh peneliti, yakni :

a. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif.
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya
mencari nilai rata-rata, persentase keberhasilan belajar, dan lain-lain.

b. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberi gamabarn tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap
siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti
pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi

belajar, dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif.
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Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar :
dengan menganalisis nilai rata-rata ulangan harian. Kemudian dikategorikan dalam
Klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah. Aktivitas siswa dalam PBM dengan
menganalisis tingkat keaktifan siswa dalam PBM tersebut. Kemudian dikategorikan
dalam Klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah. Implementasi pembelajaran dengan
menganalisis tingkat keberhasilannya, kemudian dikategorikan dalam Klasifikasi

berhasil, kurang berhasil, dan tidak berhasil.*

Z Siswa.yang .tuntas.belajar

z Siswa

Ketuntasan Klasikal : P x100%

Tabel 3.3

Kriteria Penskoran Hasil Belajar Siswa

No Nilai Kriteria

1. 75-100 Sangat Baik

2. 75-90 Baik

3. 10-75 Kurang Baik dan Perlu Bimbingan

Rumus Menghitung Prosentase Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa'?

Nilai Prosentase = % X 100 %

10 Kunandar, Langkah Mudah H P9
1 Anas SUdijOﬂO, Pengantar Starsurrenuomar, S T
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Keterangan : F : frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N : jumlah/banyaknya individu

P : angka prosentase

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Tim Peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian tindakan kelas ini
sebagai berikut :
a. Guru
a. Nama : Sayidatul Munifah, S.Psi
b. Jabatan : Guru Kelas IV SDI Darul Hikmah Krian Sidoarjo
c. Tugas
1) Bertanggung jawab atas semua jeanis kegiatan pembelajaran
2) Mengamati pelaksanaan penelitian
3) Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap
siklus
b. Peneliti
a. Nama : Syafa’atur Rohmah
b. Semester/Prodi : VIII/PGMI
c. Jurusan : Pendidikan Islam

d. Universitas : UIN Sunan Ampel Surabaya
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e. Tugas Peneliti :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Melakukan observasi lapangan

Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen
penelitian dan membuat lembar observasi

Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Melakukan diskusi dengan guru kolaborator

Menyusun laporan penelitian



